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ABSTRAK 

 

RUSLAN LAPUASA, 2024. Efektivitas Pelaksanaan Perubahan Batas Usia 

Nikah Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 (Studi Pada Kantor 

Urusan Agama Di Kabupaten Fakfak) (dibimbing oleh Dr. Sobardo Hamonangan, 

S.H., M.Hum., sebagai Pembimbing I dan Dr. Supriyanto Hadi, S.H., M.Hum., 

sebagai Pembimbing II). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis Efektivitas Pelaksanaan Perubahan Batas Usia Nikah Menurut 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 pada Masyarakat Di Kabupaten Fakfak, 

dan Faktor-faktor Yang Mempengaruh Efektivitas Pelaksanaan Perubahan Batas 

Usia Nikah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 di Kabupaten 

Fak-fak. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

yuridis  normatif dan yuridis empiris.. Pendekatan yuridis normatif adalah 

penelitian yang berkaitan dengan telaah dari aspek aturan perundang-undangan 

yang terkait dengan masalah yang diteliti, sedangkan  Pendekatan yuridis empiris 

digunakan untuk melihat sejauhmana peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan  perubahan batas usia nikah berjalan efektif dalam masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan perubahan batas usia nikah 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 belum berjalan 

efektif.di Kabupaten Fak-fak, Hal ini sesuai dengan data hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa angka perkawinan di bawah umur (belum berumur 19 

(sembilan belas) tahun masih cukup tinggi. Tingginya angka perkawinan di bawah 

umur dalam  prakteknya  terlihat dari pelaksanaan perkawinan di bawah umur  

melalui KUA setelah adanya dispensasi nikah dari Pengadilan Agama dan 

pelaksanaan perkawinan yang tidak melalui KUA yakni dengan melakukan 

pernikahan siri  melalui tokoh-tokoh agama atau imam-imam yang dilaksanakan 

melalui perkawinan adat yang didasarkan pada ketentuan adat dan hukum agama 

yang dianut dan diyakini Masyarakat setempat. Selanjutnya dapat diketahui bahwa 

Faktor-faktor yang menyebabkan kurang efektif berlakunya perubahan batas usia 

nikah sebagaimana diatur menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

Perubahan Atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pada 

masyarakat di Kabuapeten Fak-fak antara lain dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya:1.Faktor Hukum, yakni berlakunya beberapa ketentuan yang tidak 

menetapkan limit batas usia dewasa seperti Hukum Adat dan Hukum Islam (KHI), 

2.Faktor Aparat Penegak hukum, misalnya petugas KUA yang kurang aktif 

melakukan sosialisasi berlakunya UU yang mengatur perubahan batas usia nikah 

kepada msyarakat, 3.Faktor Masyarakat, yakni pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan pelangsungan perkawinan karena lasan-alasan atau kondisi tertentu 

sehingga perkawinan terpaksa harus dilaksanakan, 4.Faktor Budaya atau Adat 

Istiadat, berkaitan dengan budaya hukum yakni kesadaran hukum masyarakat 

dalam memilih untuk tunduk pada hukum nasional yang berlaku atau hukum adat 

maupun ketentuan agama yang dianutnya, 5.Sarana dan Prasarana, salah satunya 

keberadaan Pengadilan Agama dan KUA yang jauh dari tempat tinggal masyarakat 

di pelosok kampung-kampung. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Perubahan, Batas Usia Nikah, Perkawinan, Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019, Kabupaten Fak-fak. 
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ABSTRACT 

 

RUSLAN LAPUASA, 2024. The Effectiveness of the Implementation of 

Changes in Marriage Age Limits According to Law Number 16 of 2019 (Study at 

the Office of Religious Affairs in Fakfak Regency) (guided by Dr. Sobardo 

Hamonangan, S.H., M.Hum., As Supervisor I and Dr. Supriyanto Hadi, S.H., 

M.Hum., As Supervisor II).This study aims to find out and analyze the effectiveness 

of the implementation of changes in marriage age limits according to Law Number 

16 of 2019 to the community in Fakfak Regency, and the factors that influence the 

effectiveness of the implementation of changes in marriage age limits based on 

Law Number 16 of 2019 in the District of Fak -Fak. 

The approach method used in this research is a normative juridical approach 

and an empirical juridical approach. The normative juridical approach is research 

related to the study of aspects of statutory regulations related to the problem under 

study, while the empirical juridical approach is used to see the extent of statutory 

regulations. related to changes in the age limit for marriage that are effective in 

society. 

The research results show that the implementation of changes to the 

marriage age limit as regulated in Law Number 16 of 2019 has not been effective. 

In Fak-Fak Regency, this is in accordance with research data which shows that the 

number of underage marriages (not yet 19 years old) twelve) years is still quite 

high. The high number of minors marriage in practice can be seen from the 

implementation of minors through KUA after the existence of marriage 

dispensation from the Religious Court and the implementation of marriages that do 

not go through the KUA by conducting a siri marriage through religious figures or 

priests carried out through traditional marriages which are based on customary 

provisions and religious laws adopted and believed in by the local community. 

Furthermore, it can be seen that the factors causing the less effective 

implementation of changes to the marriage age limit as regulated according to 

Law Number 16 of 2019 concerning Amendments to Law Number 1 of 1974 

concerning Marriage in the community in Fak-Fak Regency are, among others, 

influenced by several factors, including: 1. Legal Factors, namely the enactment of 

several provisions that do not set limits on the age of majority, such as Customary 

Law and Islamic Law (KHI), 2. Law Enforcement Factors, for example KUA 

officers who are less active in socializing the enactment of the Law that regulates 

changes to the marriage age limit to society, 3. Community factors, namely parties 

who have an interest in the marriage taking place due to certain reasons or 

conditions so that the marriage must be carried out, 4. Cultural Factors or 

Customs, related to legal culture, namely the legal awareness of the community in 

choosing to comply with applicable national law or customary law or the 

provisions of the religion they adhere to, 5. Facilities and Infrastructure, one of 

which is the existence of Religious Courts and KUA which are far from where 

people live in remote villages. 

 

Keywords: Effectiveness, Changes, Age Limit for Marriage, Marriage, Law 

Number 16 of 2019, Fak-fak Regency. 
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